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ABSTRAK  
 

Cardiovascular Disease (CVD) menempati urutan tertinggi penyakit yang diderita oleh lansia. 

Aktifitas fisik seperti salat dhuha dapat mencegah prevalensi CVD pada lansia. Tujuan pengabdian 

ini adalah memberikan edukasi dan intervensi salat dhuha sebagai upaya memperbaiki tekanan 

darah pada lansia di UPT. Bina Lansia Binjai. Metode yang dilakukan dengan memberikan edukasi 

mengenai pentingnya aktivitas fisik dan salat dhuha untuk mencegah kejadian CVD pada lansia, 

melakukan pemeriksaan riwayat penyakit/masalah kesehatan lansia, melakukan pemeriksaan 

obyektif fungsi jantung lansia sebelum salat dhuha, mengkoordinir pelaksanaan salat dhuha 

berjamaah selama 6 pekan oleh lansia, melakukan pemeriksaan obyektif fungsi jantung setelah salat 

dhuha di pekan ke enam. Peserta lansia yang diberikan edukasi sebanyak 35 peserta. Terlaksananya 

edukasi mengenai pentingnya aktivitas fisik dan salat dhuha untuk mencegah kejadian CVD pada 

lansia, telah dilakukan pemeriksaan riwayat penyakit/masalah kesehatan lansia, telah dilakukan 

pemeriksaan obyektif fungsi jantung lansia sebelum salat dhuha, telah dilakukan koordinasi 

pelaksanaan salat dhuha berjamaah selama 6 pekan oleh lansia, telah dilakukan pemeriksaan 

obyektif fungsi jantung setelah salat dhuha di pekan ke enam. Luaran yang dicapai berupa satu 

video edukasi salat dhuha yang memberikan narasi dan contoh gerakan dan bacaan secara lengkap 

mulai dari berniat hingga salam. Relawan telah dapat melaksanakan salat dhuha secara baik dan 

benar, serta tekanan darah sistolik maupun diastolik relawan semakin membaik. 

 

Kata Kunci: Salat dhuha, Cardiovascular disease, Lansia. 

 

ABSTRACT 

Cardio-Vascular Disease (CVD) ranks the highest for diseases suffered by the elderly. Physical 

activity such as dhuha prayer can prevent the prevalence of CVD in the elderly. The purpose of this 

service is to provide education and intervention for dhuha prayer as an effort to improve blood 

pressure in the elderly at UPT. Bina Lansia Binjai. The method is carried out by providing 

education about the importance of physical activity and dhuha prayer to prevent CVD events in the 

elderly, examining the history of disease/health problems in the elderly, conducting an objective 

examination of the elderly's heart function before the dhuha prayer, coordinating the 

implementation of the dhuha prayer in congregation for 6 weeks by the elderly, perform an 

objective examination of heart function after the dhuha prayer in the sixth week. 35 elderly have 

been joint the education. The implementation of education regarding the importance of physical 

activity and dhuha prayer to prevent CVD in the elderly, an examination of the history of 

diseases/health problems of the elderly has been carried out, an objective examination of the 

elderly's heart function has been carried out before the dhuha prayer, the elderly have coordinated 
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the implementation of the dhuha prayer in congregation for 6 weeks, An objective examination of 

heart function was carried out after the dhuha prayer in the sixth week. The output achieved is in 

the form of an educational video for the dhuha prayer that provides narration and examples of 

movements and readings in full from intention to greeting. Volunteers have been able to perform 

the Dhuha prayer properly and correctly, and the volunteer's systolic and diastolic blood pressure 

is getting better. 

 

Keywords: Dhuha Prayer, Cardiovascular Disease, Elderly 

 

PENDAHULUAN 

 Cardiovascular Disease 

paling banyak menyebabkan 

kematian pada lansia (Aranha et al., 

2015). Faktor risiko CVD dibagi dua, 

yang dapat dimodifikasi dan yang 

tidak dapat dimodifikasi. Faktor 

risiko CVD yang dapat dimodifikasi 

antara lain tekanan darah sedangkan 

faktor risiko yang tidak dapat di 

modifikasi contohnya adalah usia 

(Kapelios et al., 2017). Faktor risiko 

yang dapat dimodifikasi pada 

umumnya dapat dikendalikan, seperti 

tekanan darah (Hussain et al., 2016). 

Pengendalian tekanan darah dapat 

dilakukan melalui berbagai 

modifikasi gaya hidup, antara lain 

dengan pengelolaan aktifitas fisik 

pada lansia (Hussain et al., 2016). 

Aktifitas fisik yang dilakukan secara 

teratur dengan intensitas ringan pada 

lansia mampu memberikan manfaat 

yang besar pada mental dan fisik 

lansia (Altavilla et al., 2018). 

Hasil Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) yang dilakukan 

pemerintah menunjukkan bahwa 

angka prevalensi hipertensi di 

Indonesia meningkat, dari 25,8% 

pada tahun 2013 menjadi 34,1% pada 

tahun 2018 (Kementrian, 2018). 

Penyakit kardiovaskuler merupakan 

komorbid terbanyak penyebab 

prognosis buruk pada penderita 

Covid-19 (Sanchis-Gomar et al., 

2016). 

Berdasarkan data penelitian, 

hipertensi meningkatkan prognosis 

yang buruk pada penderita Covid-19 

sebesar 2,5 kali lipat lebih tinggi serta 

meningkatkan mortalitas secara 

bermakna khususnya pada lansia 

(Lippi et al., 2020). Di China, tempat 

Covid-19 ini berasal, komorbid yang 

paling umum terjadi adalah 

hipertensi, yakni sebesar 23,7% dan 

mengakibatkan lebih dari 35 % 

pasien diantaranya harus di rawat di 

ruang perawatan intensif (ICU) 

(Zhang et al., 2020). Penelitian 
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sebelumnya menunjukkan bahwa 

pasien yang telah memiliki riwayat 

CVD seperti hipertensi dan penyakit 

jantung lainnya, pada penderita 

Covid19 akan memicu peningkatan 

kadar troponin I dan laktat 

dehydrogenase, hal ini lah yang 

menjadi penyebab kematian (Huang 

et al., 2020).    

Cardiovascular Disease 

menempati urutan tertinggi penyakit 

yang diderita oleh lansia yang 

menjadi warga binaan di UPT. 

Pelayanan Sosial Lanjut Usia Dinas 

Sosial Binjai. Cardiovascular 

Disease yang tidak dikendalikan 

dengan baik akan menjadi persoalan 

yang serius pada masa akan datang di 

UPT. Pelayanan Sosial Lanjut Usia 

Dinas Sosial Binjai, karena akan 

menyebabkan beban ganda berupa 

beban pembiayaan, perawatan yang 

sangat besar. Hal ini tidak mungkin 

dapat di atasi sendiri oleh UPT. 

Pelayanan Sosial Lanjut Usia Dinas 

Sosial Binjai yang hanya memiliki 

seorang dokter dengan 2 orang 

asisten saja.  

Pengaruh salat duha rakaat 

telah diteliti terhadap tekanan darah 

pada lansia dan telah menunjukkan 

efek penurunan tekanan darah yang 

signifikan (Boy et al., 2021), oleh 

karena itu hasil penelitian tersebut 

perlu disebarluaskan. 

Tujuan dari pengabdian 

masyarakat ini adalah memberikan 

edukasi mengenai pentingnya 

aktivitas fisik dan salat dhuha untuk 

mencegah kejadian CVD pada lansia,  

melakukan pemeriksaan riwayat 

penyakit/masalah kesehatan lansia, 

melakukan pemeriksaan obyektif 

fungsi jantung lansia sebelum salat 

dhuha, mengkoordinir pelaksanaan 

salat dhuha berjamaah selama 6 

pekan oleh lansia, melakukan 

pemeriksaan obyektif fungsi jantung 

setelah salat dhuha di pekan ke enam 

METODE PENELITIAN 

Pengabdian ini dilakukan 

kepada 35 lansia dengan beberapa 

tahapan. Tahap pertama, Sosialisasi 

kepada warga binaan UPT, yaitu 

penjelasan mengenai pentingnya 

aktivitas fisik dan salat dhuha dan 

pemutaran video salat dhuha yang 

dilakukan oleh tim pengabdian 

masyarakat. Pada tahap ini peserta 

diberi kesempatan untuk bertanya 

tentang hal yang masih belum jelas, 

peserta menandatangani persetujuan 
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di lembar informed consent, sebagai 

bukti kesediaanya berpartisipasi 

dalam PKM ini. Tahap kedua, 

Pemeriksaan Kesehatan, yaitu 

pemeriksaan identitas, pemeriksaan 

riwayat penyakit/masalah kesehatan 

yang pernah atau sedang di derita, 

pemeriksaan riwayat pemakaian obat, 

pemeriksaan riwayat kebiasaan 

sehari-hari, pemeriksaan keadaan 

fisik, pengukuran tekanan darah dan 

denyut jantung dengan alat monitor 

digital. Tahap ketiga,  melaksanakan 

salat dhuha berjamaah selama 6 

pekan, dengan urutan sebagai berikut: 

relawan diberi kebebasan untuk 

memilih jumlah rakaat salat dhuha 

yang dikehendaki dan konsisten 

untuk dilaksanakan. Setiap relawan 

dianjurkan melaksanakan salat dhuha 

secara berjamaah setiap hari, minimal 

5 kali dalam sepekan. Pelaksanaan 

salat dhuha berjamaah dipimpin oleh 

penyuluh agama Islam di UPT. 

Waktu pelaksanaan salat dhuha 

ditentukan antara pukul 08.30 – 09.30 

WIB di Masjid yang terdapat di UPT. 

Bina Sosial Lansia Binjai. 

Monitoring kegiatan salat dhuha 

setiap hari melalui bantuan pengasuh 

lansia. Relawan yang tidak 

melakukan salat dhuha dicatat dan 

dilaporkan, jumlah serta alasannya di 

dalam formulir yang telah ditentukan. 

Tahap keempat,  pemeriksaan 

obyektif fungsi jantung setelah salat 

dhuha di pekan ke enam, dengan 

tahapan sebagai berikut : salat dhuha 

berjamaah seperti biasa, pengukuran 

tekanan darah dan denyut jantung 

dengan alat monitor digital. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Melalui pengabdian 

masyarakat ini, telah terlaksana 

edukasi mengenai pentingnya 

aktivitas fisik dan salat dhuha untuk 

mencegah kejadian CVD pada lansia. 

 
Foto 1. Praktik salat dhuha 

  

Telah dilakukan pemeriksaan 

riwayat penyakit/masalah kesehatan 

lansia, pemeriksaan obyektif fungsi 

jantung lansia sebelum salat dhuha 

sampai pekan ke enam, telah 

dilakukan koordinasi pelaksanaan 

salat dhuha berjamaah selama 6 

pekan oleh lansia. 
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Gambar 1: Hasil Pemeriksaan 

Tekanan Darah Sistolik 

 

 
Gambar 2: Hasil Pemeriksaan 

Tekanan Darah Diastolik 

 

Luaran yang dicapai dari 

PKM ini berupa satu video edukasi 

salat dhuha yang memberikan narasi 

dan contoh gerakan dan bacaan 

secara lengkap mulai dari berniat 

hingga salam. Kegiatan ini juga 

sudah dipublikasikan di 3 media 

massa. Melalui kegiatan ini, relawan 

telah dapat melaksanakan salat dhuha 

secara baik dan benar, serta tekanan 

darah sistolik maupun diastolik 

relawan semakin membaik. Salat 

telah memberikan efek terhadap 

tekanan darah, dikaitkan dengan sifat 

salat terhadap fisik dan psikis 

manusia (Saniotis, 2018). Salat dapat 

memengaruhi ketenangan seseorang 

(Anderson & Nunnelley, 2016) 

dibuktikan dengan peningkatan 

aktivitas gelombang alpha otak 

(Doufesh et al., 2012). Salat 

memberikan aliran darah yang cukup 

pada otot yang terlibat dalam gerakan 

salat (Ghous et al., 2017). Salat telah 

terbukti meningkatkan fungsi sistem 

kardiovaskuler (Siagian & Boy, 

2020) dan meningkatkan kebugaran 

pada lansia (Munthe et al., 2021). 

Dengan demikian salat duha telah 

menjadi budaya yang populer di 

masyarakat muslim (Afifah, 2017). 

Faktor yang menghambat/kendala 

pada kegiatan ini adalah situasi 

pandemi virus Covid 19, pembatasan 

waktu berkunjung karena kebijakan 

PPKM (Cunningham & O’ Sullivan, 

2020), panjangnya perizinan 

melakukan pengabdian masyarakat di 

UPT Bina Lansia Binjai ini. 

Faktor yang mendukung dan 

tindak lanjut dari kegiatan ini adalah 

dukungan dari pengelola UPT Bina 

Lansia Binjai, tim yang solid,  

komitmen dari para relawan 

pengasuh dan relawan lansia, 

ketersedian masjid dan imam masjid, 

tersedianya ruangan aula yang 
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memadai untuk dilakukan edukasi, 

dukungan finansial dari APB UMSU, 

tersedianya referensi yang baik untuk 

menunjang kegiatan, tersedianya alat-

alat pemeriksaan kesehatan yang 

diperlukan. 

SIMPULAN  

Kesimpulan dari kegiatan ini 

adalah relawan lansia telah dapat 

melaksanakan salat dhuha secara baik 

dan benar, tekanan darah sistolik 

maupun diastolik relawan semakin 

membaik. 

Rekomendasi yang diberikan 

adalah agar salat dhuha dilakukan 

seara istiqomah (rutin) serta 

pemeriksaan indikator fungsi CVD 

jangka panjang perlu dilakukan 
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